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Abstract:Purpose: Vegetables have been reported as a mechanical means of transmission of human intestinal parasites. 

This study aims to determine the relationship between parasites and vegetables sold in Malang City. Method: Two 

hundred and fifty (250) vegetables were subjected to sedimentation and zinc sulfate flotation techniques for parasite 

investigations. Results: Of the 250 vegetables examined, 184 (68.15%) were infected. T. occidentalis had the highest 

prevalence (9.26%), followed by B. oleracea and D. carota with respective values of 8.89% and 8.15%. The highest 

parasite prevalence was observed in Pasar Besar (78.89%), followed by Mergan Market (72.22%) and Dinoyo Market 

(53.33%). Pasar Besar has the highest prevalence of D. carota and C. sativum with a prevalence of 11.11 and 10.00%, 

respectively. Statistically, there were no significant differences in contaminated vegetables (p > 0.05) but significant 

differences were seen at market locations (p < 0.05). The highest percentage of parasite occurrence was A. 

lumbricoides with an occurrence percentage of 23.49. The most common parasites in the Big Market are Ascaris 

lumbricoides (45.56%) and Entamoeba histolytica (30.00%). There was a significant effect (p < 0.05) on parasite 

prevalence (p = 0.0003; df = 6; F = 11.07) and market location (p = 0.0019; df = 2; F = 11.01 ). Main component 

analysis shows that the location of the study has a positive effect on the incidence of parasites with the Big Market 

location of 95.99% of the total variance. Further analysis showed that A. lumbricoides , Trichuris trichura , and 

hookworm prevalence were strongly correlated with the location of Pasar Besar and Pasar Dinoyo . Conclusion: Given 

the public health importance of isolated parasites, there is a need to improve environmental sanitation, personal 

hygiene and surveillance systems in vegetable transportation, storage and display facilities in Malang City in general. 

 

Keywords: Vegetable Parasites, Prevalence, Big Market, Mergan Market, Dinoyo Market Waters, Public Health. 

 

PENDAHULUAN 

Konsumsi sayuran yang rakus telah 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir 

karena manfaat kesehatan dan gizi yang 

menyertainya [1]. Sayuran merupakan 

komponen kunci dari diet sehat, sangat 

bermanfaat untuk pemeliharaan kesehatan 

dan pencegahan penyakit [2]. Sayuran rendah 

kalori, lemak, dan natrium, serta memasok 

serat, vitamin, mineral, dan fitokimia 

penunjang kesehatan lainnya. Pentingnya 

sayuran dalam memasok sebagian besar 

vitamin dan mineral seperti karoten, asam 

askorbat, riboflavin, zat besi, yodium, dan 

kalsium tidak bisa terlalu ditekankan. 

Konsumsi makanan yang kaya sayuran 

dapat mengurangi risiko stroke, membantu 

menurunkan kadar kolesterol darah dan 

menurunkan risiko penyakit kardiovaskular, 

diabetes tipe 2, dan kanker mulut, perut, usus 

besar, dan rektum tertentu [3]. Kalium dalam 

beberapa sayuran juga dapat mengurangi 

risiko batu ginjal, kehilangan kalsium tulang, 

dan menjaga tekanan darah yang sehat; 

sedangkan antioksidan dalam sayuran 

membantu melindungi tubuh dari stres 
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oksidan, penyakit, dan kanker dengan 

meningkatkan kekebalan tubuh. Serat yang 

diserap di usus besar mempertahankan 

kelembapan dan memudahkan ekskresi feses, 

dan pertahanan terhadap wasir, kanker usus 

besar, dan sembelit yang berkepanjangan. 

Folat dalam sayuran membantu dalam 

pembentukan sel darah merah dan 

mengurangi risiko cacat tabung saraf, spin 

Bifida dan anencephaly selama 

perkembangan janin dalam kehamilan. 

Konsumsi sayuran umumnya membantu 

menjaga kesehatan dan berat badan [3]. 

Namun, memakan sayuran yang 

terkontaminasi feses berkontribusi secara 

signifikan terhadap penyebaran penyakit 

parasit usus [4]. Peningkatan konsumsi 

sayuran segar telah dikaitkan dengan 

beberapa kasus penyakit parasit yang 

terdokumentasi. Dalam kebanyakan kasus, 

sayuran dimakan mentah atau dimasak 

sebentar untuk mempertahankan rasa 

alaminya dan untuk menjaga nutrisi yang 

tidak tahan panas. Praktek ini, 

bagaimanapun, memfasilitasi penularan 

infeksi parasit [ 5,6 ]. Sayuran ini merupakan 

faktor risiko utama untuk prevalensi dan 

penularan parasit usus di negara berkembang 

terutama karena kebersihan dan sanitasi 

pribadi yang buruk [7]. 

Sayuran diduga dalam penularan 

amoebiasis , giardiasis, toksoplasmosis, 

cryptosporidiasis , taeniasis, fascioliasis, 

strongyloidiasis dan kecacingan mayor, serta 

telur dan larva Cyclospora. cayatanensis, 

Isospora jenis Hymenolepis nana, Toxocara 

spesies, Trichostrongylus spesies Enterobius 

vermicularis [6 ,8 ]. Secara universal, infeksi 

parasit usus manusia ini menunjukkan 

berbagai gejala klinis yang memerlukan 

intervensi kesehatan masyarakat [9]. Bayi, 

orang lanjut usia, dan orang dengan 

gangguan kekebalan sangat rentan dan lebih 

berisiko terkena infeksi parasit [10]. Namun, 

faktor epidemiologis lingkungan untuk 

prevalensi parasit belum dijelaskan dengan 

baik tetapi wabah disentri amuba, giardiasis 

dan balantidiasis disebabkan oleh Daucus . 

carota wortel) , Brassica oleracea (kubis) , 

Lactuca sativa (selada) , dan Telfairia 

occidentalis ( daun labu bergalur ) telah 

didokumentasikan. 

Secara global, sekitar 3,5 miliar orang 

terinfeksi infeksi parasit usus, dimana 450 

juta menunjukkan gejala dengan kematian 

tahunan 200 ribu dilaporkan [11,12 ] . 

Hampir 300 juta orang di negara terbatas 

sumber daya menderita morbiditas parah 

yang signifikan [13.14]. Infeksi parasit 

tersebar luas di Indonesia dan negara-negara 

Asia Tenggara lainnya di mana mereka 

menyerang berbagai kelompok demografis. 

Faktor kedua yang paling sering 

berkontribusi terhadap morbiditas rawat jalan 

di Indonesia adalah karena infeksi parasit 

usus [16]. Infeksi ini telah dikaitkan dengan 

beberapa masalah kesehatan fisik dan mental, 

termasuk diare, anemia, pengerdilan, 

kelemahan fisik, kinerja pendidikan yang 

buruk, dan retardasi pertumbuhan pada anak-

anak [15]. 

 Parasit usus terutama ditularkan 

melalui rute fecal-oral, sebagian besar 

melalui konsumsi makanan dan air yang 

terkontaminasi atau selama kontak langsung 

dari tangan ke mulut [16] . Sayuran yang 

biasanya dikonsumsi mentah merupakan 

sumber infeksi yang potensial. Data empiris 

secara eksplisit melibatkan A. lumbricoides, 

E. histolytica, E. vermicularis, 

Fasciola raksasa, Giardia 

lamblia, Hymenolepis nana, 

Cryptosporidium parvum , Taenia saginata / 

solium, Trichuris trichiura, dan spesies 

cacing tambang, Cyclospora dan Toxocara 

menginfeksi manusia yang mengkonsumsi 

sayuran yang terkontaminasi tanpa dimasak 

atau dicuci dengan benar [17,18].. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

mengetahui asosiasi parasit dan sayuran yang 

dijual di kota Malang dan untuk menentukan 

prevalensi spasial parasit sayuran di 
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komunitas Pasar Besar, Pasar Mergan dan 

Pasar Dinoyo. 

METODE 

2.1  Deskripsi Singkat Wilayah Studi.  

Studi ini dilakukan pada bulan 

September 2021 di Pasar Besar, Pasar 

Mergan dan Pasar Dinoyo yang terletak di 

antara lintang 5 0 54 I dan bujur 5 0 40 I .Pasar 

Besar, Pasar Mergan dan Pasar Dinoyo 

adalah tiga Pasar di kota Malang. 

Penduduknya sebagian besar adalah petani 

dan pedagang serta PNS. Penjual dari Pasar 

Besar, Pasar Mergan, dan Pasar Dinoyo. 

Pasar pasar ini sebagian besar mendapatkan 

pasokan sayuran langsung dari petani lokal 

dan pedagang dari kota Malang, Kabupaten 

Malang, dan Batu biasanya mengunjungi tiga 

(3) pasar sayuran ini. Fasilitas toilet tidak ada 

di sebagian besar pasar, sehingga para 

pedagang menggunakan buang air besar 

sembarangan, terutama untuk anak-anak dan 

dibuang di dalam pasar. Pembuangan limbah 

juga buruk dan ada tumpukan sampah di 

mana kotoran sering disimpan di pasar. 

Kotoran - kotoran ini tersapu saat hujan deras 

mengguyur lingkungan sekitar. 

 

3.2  Pengumpulan sampel 

Pengumpulan sampel dilakukan dengan 

sedikit modifikasi pada metode yang 

dijelaskan oleh Endale et al. [14]. Dua ratus 

lima puluh (250) sampel sembilan jenis 

sayuran ( Talinium segitiga (daun air), 

Cucumis sativum (mentimun) , Daucus 

carota wortel) , Amaranthus spinosus 

(bayam) , Brassica oleracea (kubis) , 

Lactuca sativa (selada) , Corchorus olitorius 

(jute putih) , Telfairia occidentalis ( Daun 

labu bergalur ) dan Celosia argentia (rumput 

puyuh) dibeli dari petani dan penjual di tiga 

pasar lokal, yaitu; Pasar Besar, Pasar Mergan 

dan Pasar Dinoyo. Lima (5) dari setiap 

sampel dikumpulkan secara acak per minggu 

di setiap pasar dari sepuluh (10) tempat yang 

dipilih secara acak. Sampel dikumpulkan 

secara terpisah dalam kantong plastik 

berlabel dengan benar dan dibawa ke 

laboratorium Biologi Universitas Jember 

untuk pemeriksaan parasitologi. 

2.3  Pemeriksaan parasitologis 

Metode parasitologi standar (teknik 

sedimentasi dan pengapungan seng sulfat ) 

yang dijelaskan sebelumnya digunakan untuk 

memeriksa sayuran yang dikumpulkan [8 ,22 

]. 

2.4  Analisis Statistik 

Data yang terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan perangkat lunak PAST 

versi 4.11. One-way dan Two-way Analysis 

of Variance (ANOVA) adalah untuk 

menentukan hubungan antara tingkat 

kontaminasi parasit dan jenis sampel. Nilai p 

kurang dari atau sama dengan 0,05 dianggap 

signifikan. 

3.0  HASIL 

Dari 250 sayuran yang dikumpulkan, 

184 terinfeksi dengan prevalensi total 

68,15%. Prevalensi parasit pada sayuran 

disajikan pada Tabel 1. T. occidentalis 

memiliki prevalensi tertinggi (9,26%), diikuti 

oleh B. oleracea dan D. carota dengan nilai 

masing-masing 8,89% dan 8,15%. Namun, 

sayuran yang paling sedikit terinfeksi adalah 

C. sativum (Tabel 1). Secara statistik, tidak 

ada perbedaan yang signifikan ( p = 0,271; F 

= 1,56) yang diamati pada prevalensi parasit 

sayuran . 

 

Tabel 1. Prevalensi dan Distribusi Sayuran Terkontaminasi Parasit di kota malang Bagian Delta 
Sayuran N.E N.I [%] Prevalensi 

keseluruhan 

T. segitiga 30 19(63.33) 7.04 

C. sativum 30 16(53.33) 5.93 

D.carota _ 30 22(73.33) 8.15 

A. spinosus 30 21(70.00) 7.78 
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Tabel 2 menyajikan persentase 

spasial infeksi sayuran di 3 lokasi terpilih. 

Prevalensi tertinggi diperoleh pada Pasar 

Besar dengan nilai 78,89%, diikuti oleh Pasar 

Mergan dengan 72,22%. Pasar Besar 

memiliki prevalensi tertinggi pada D. carota 

dan C. sativum dengan prevalensi masing-

masing 11,11 dan 10,00%. Demikian pula, 

Pasar Mergan memiliki puncak 

prevalensinya untuk T. occidentalis sebesar 

11,11% sedangkan prevalensi terendahnya 

(4,44%) diamati pada C. sativum . Namun, C. 

sativum adalah sayuran yang paling tidak 

terkontaminasi di lokasi sisi air Pasar Dinoyo 

(Tabel 2). ANOVA statistik mengungkapkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam prevalensi parasit ( p > 0,05; p = 0,316; 

F = 1,286) tetapi perbedaan yang cukup 

signifikan tercatat di lokasi pasar ( p < 0,05; 

p = 0,0,006; F = 6,90) .

 

Tabel 2. Prevalensi Parasit sayuran yang dijual di pasar yang berbeda di Wilayah Pemerintah 

Daerah kota Malang

 

 

 

Sayuran  

Pasar 

Abrak Pasar Mergan 
Sisi air Pasar 

Dinoyo 

NE N.I .( %) NE N.I .( %) NE N.I .( %) 

T. segitiga 10 7(7.78) 10 7(7.78) 10 5(5.56) 

C. sativum 10 9(10.00) 10 4(4,44) 10 3(3.33) 

D.carota _ 10 10(11.11) 10 8(8.88) 10 4(4,44) 

A. spinosus 10 7(7.78) 10 9(10.00) 10 5(5.56) 

B.oleracea _ 10 8(8.89) 10 9(10.00) 10 7(7.78) 

L. sativa 10 8(8.89) 10 6(6.67) 10 6(6.67) 

C.olitorius _ 10 7(7.78) 10 7(7.78) 10 5(6.56) 

T.occidentalis 

_ 

10 8(8.89) 10 10(11.11) 10 7(7.78) 

C.argentia _ 10 7(7.78) 10 5(5.56) 10 6(6.67) 

Total 90 71(78.89) 90 65(72.22) 90 48(53.33) 

 

Persentase kemunculan parasit 

tertinggi adalah A. lumbricoides dengan 

persentase kumulatif kemunculan sebesar 

23,49%. Diikuti oleh E. histolytica dengan 

17,46%. penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat total 481 individu parasit (Tabel 3). 

 

 

 

Tabel 3. Persentase Terjadinya Parasit ova dan kista ditemukan di ketiga pasar tersebut 

B.oleracea _ 30 24(80.00) 8.89 

L. sativa 30 20(66,67) 7.41 

C.olitorius _ 30 19(63.33) 7.04 

T.occidentalis _ 30 25(83.33) 9.26 

C.argentia _ 30 18(60.00) 6.67 

Total  270 184 68.15 
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Parasit Jumlah 

parasit (%) 

E.coli 27(5.61) 

E.histolytica _  84(17.46) 

A. lumbricoides  113(23.49) 

G. lamblia  34(7.07) 

T.trichuria _  66(13.72) 

F. gigantica  51(10.60) 

Cacing tambang 67(13.93) 

Total 481 

 

Prevalensi tertinggi di Pasar Besar diamati 

pada A. lumbricoides dengan nilai 45,56%, 

diikuti oleh E. histolytica (30,00%). Nilai 

tertinggi pada Pasar Mergan adalah A. 

lumbricoides sebesar 52,22% (Tabel 4). 

Pasar Dinoyo memiliki A. lumbricoides 

sebagai parasit yang paling umum dengan 

27,77%, lebih rendah dari nilai Pasar Besar 

dan Pasar Mergan. ANOVA menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan ( p < 

0,05) pada prevalensi parasit ( p = 0,0003; df 

= 6; F = 11,07) dan lokasi pasar ( p = 0,0019; 

df = 2; F = 11,01) . Plot cartesian PCA 

menunjukkan bahwa lokasi penelitian secara 

positif mempengaruhi terjadinya parasit 

dengan lokasi Pasar Besar terhitung 95,99% 

dari total varians (Tabel 4 dan Gambar 2).

 
Tabel 4. Prevalensi Parasit pada Sayuran yang Dijual di Pasar Terpilih di kota Malang 

 

Parasit Pasar  

 

Prevalensi 

keseluruhan 

 Pasar 

Besar 

Pasar 

Mergan 

Pasar 

Dinoyo 

N.E NI [%] NI [%] NI [%] 

E.coli 90 6(6.67) 12(13.33) 9(10.00) 10.00 

E.histolytica _  90 27(30.00) 43(47,78) 14(15.56) 31.11 

A. lumbricoides  90 41(45.56) 47(52.22) 25(27,77) 41.85 

G. lamblia  90 11(12.22) 13(14.44) 10(11.11) 12.59 

T.trichuria _  90 24(26.67) 27(30.00) 15(16.67) 24.44 

F.hepatika 90 18(20.00) 21(23.33) 12(13.33) 18.89 

Cacing kail 90 23(25.56) 28(31.11) 16(17.78) 24.81 

Nilai Eigen  407.89 15.68 1.34  

Variasi (%)  95,99 3.69 0,32  

[Catatan: Prevalensi keseluruhan yang diamati berdasarkan 270 (90 x 3) sayuran yang 

diperiksa] 
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Gambar 2: Plot cartesian PCA dari lokasi penelitian dan prevalensi parasit. 

 

PCA selanjutnya menunjukkan 

bahwa prevalensi A. lumbricoides , T. 

trichura , dan cacing tambang berkorelasi 

kuat dengan komunitas sisi air Pasar Besar 

dan Pasar Dinoyo (Gbr. 2). Bidang vektor 

secara eksplisit mengungkapkan bahwa 

variasi yang diamati dalam penelitian ini 

sebagian besar disumbangkan oleh tiga STH 

utama ( A. lumbricoides , T. trichura ) . dan 

cacing tambang). 

 

PEMBAHASAN 

Studi mencatat adanya tujuh (7) 

parasit yang terkait dengan 250 sayuran 

dalam penelitian ini. Jumlah parasit dengan 

kontaminasi 68,15% ini relatif lebih tinggi 

dari 42,0% dan 42,60% yang 

didokumentasikan sebelumnya [6 ,8 ]. Infeksi 

parasit yang relatif tinggi dalam penelitian ini 

merupakan cerminan dari sanitasi yang tidak 

memadai, kebersihan pribadi yang buruk, dan 

lokasi geografis pasar. Namun, parasit usus 

dalam penelitian ini berbeda dalam 

komposisi dan kelimpahan spesies 

dibandingkan dengan penelitian lain 

[22,23,24] karena beberapa sayuran ini 

seperti wortel, kubis dan selada diangkut dari 

negara bagian utara ke wilayah penelitian 

untuk dikonsumsi. Selama proses pemanenan 

dan pengangkutan, beberapa parasit ini 

mungkin telah musnah. Meskipun variasi 

dalam parasit terisolasi, A. lumbricoides dan 

cacing tambang memiliki kejadian tinggi 

pada sayuran dalam penelitian ini. Hal ini 

bisa disebabkan oleh encystation dari parasit 

ini dalam kondisi lingkungan yang buruk dan 

kepatuhan mereka dengan mudah pada 

permukaan sayuran [15,16 ] . 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

banyak penelitian yang melaporkan 

kontaminasi parasit selada yang tinggi [24,25 

] . Hal ini mungkin disebabkan fakta bahwa 

daun mampu menyimpan parasit di antara 

dan di samping permukaannya yang tidak 

rata di mana parasit lebih mudah menempel 

daripada sayuran lain dengan permukaan 

halus seperti mentimun dan pengamatan ini 

sesuai dengan Damen . et al., [26]. 

Jenis sayuran yang dianalisis di sini 

diproduksi dan dikonsumsi secara luas di 

kota Malang. Meskipun tingkat kontaminasi 

yang ditemukan di antara mereka secara 

statistik serupa. Variasi yang terdeteksi dapat 

dikaitkan dengan perbedaan anatomi 
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dedaunan sayuran. Kubis memiliki 

prevalensi yang tinggi yaitu 8,89%. ini 

mungkin karena luas permukaannya yang 

besar dan strukturnya yang kompak yang 

memberikan fiksasi dan kepermanenan 

struktur parasit yang lebih baik [27]. Selain 

itu, kelenturan daun dapat memudahkan 

kontak dengan tanah dengan telur cacing 

yang mungkin ditemukan di lantai pasar [28]. 

Menurut Falavigna et al . [29], 

jumlah yang sangat tinggi dan keberadaan 

cacing daripada struktur protozoa yang 

terdeteksi dalam penelitian ini mungkin 

terkait dengan praktik mencuci sayuran 

dengan mangkuk yang sama berisi air di 

lapangan dan, selanjutnya, pada titik 

penjualan sebelum komersialisasi. Langkah-

langkah pencucian ini mungkin lebih efisien 

dalam menghilangkan protozoa, karena 

struktur dan ukuran cacing dapat 

menghalangi pemindahannya dari 

permukaan sayuran. 

Kehadiran spesies parasit yang 

berbeda menunjukkan bahwa populasi Pasar 

Besar, Pasar Mergan dan Pasar Dinoyo 

perairan diduga terkena beberapa penyakit 

yang melemahkan, seperti infeksi cacing 

tambang, ascariasis, giardiasis dan amebiasis. 

Memang, survei baru-baru ini dilakukan di 

kota menunjukkan bahwa anak-anak 

setempat terinfeksi beberapa patogen ini 

[15,21 ]. Kontaminasi yang sangat bervariasi 

dapat disebabkan oleh kesamaan dalam 

siklus hidup parasit, terutama dalam 

kaitannya dengan rute eliminasi struktur yang 

berpotensi kontaminan, yaitu kotoran 

manusia dan hewan . Dalam konteks ini, 

keberadaan hewan dan manusia yang 

terinfeksi patogen ini di daerah pedesaan 

telah dijelaskan terkait dengan instalasi 

sanitasi yang berbahaya, yang dapat 

menjelaskan kemungkinan kontaminasi 

tanah dan sumber air yang digunakan untuk 

budidaya sayuran [30]. 

Ada tingkat kontaminasi E. 

histolytica yang tinggi dalam penyelidikan 

ini. Temuan ini merupakan masalah 

kesehatan masyarakat karena kista juga 

dibuang bersama feses ke lingkungan. 

Kontaminasi yang meningkat ini menguatkan 

penelitian yang dilakukan oleh Guilherme et 

al . [31] pada sayuran yang dipasarkan di 

Maringá , Paraná, Brazil, dan mungkin 

merupakan hasil dari viabilitas kista amuba 

yang tinggi di lingkungan [32]. 

Mengenai pasar berbeda yang 

dipelajari, struktur parasit terdeteksi di 

semuanya, tetapi sampel dari pasar secara 

signifikan lebih terkontaminasi. Pasar 

terbuka kota malangdicirikan oleh penjualan 

produk pertanian yang ditanam di daerah 

pedesaan yang dekat dengan pusat-pusat 

utama, di mana petani memamerkan produk 

mereka di lantai dan konsumen berpindah-

pindah. Dengan demikian, tingginya 

persentase kontaminasi yang terdeteksi di 

pasar Pasar Mergan dan Pasar Besar 

memperkuat risiko yang cukup besar bagi 

penduduk lokal yang terpapar. 

PENUTUP 

perbaikan sistem surveilans parasit 

sayuran melalui prosedur budidaya yang 

tepat, perbaikan fasilitas transportasi dan 

penyimpanan di berbagai pasar tujuan 

mengingat sayuran di wilayah kota Malang 

sangat terkontaminasi oleh parasit usus. Studi 

ini menunjukkan bahwa penduduk di wilayah 

studi berisiko tinggi terkena infeksi akibat 

makan sayur setiap hari yang merupakan 

masalah kesehatan masyarakat. 
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